BUPATI MANGGARAI BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN BUPATI MANGGARAI BARAT
NOMOR ¢4 TAHUN 2018

TENTANG

TATA CARA PENGALOKASIAN, PENYALURAN DAN PENETAPAN PENGHASILAN
TETAP KEPALA DESA, PERANGKAT DESA DAN TUNJANGAN BPD

Menimbang

Mengingat

a.

YANG BERSUMBER DARI APBD TAHUN ANGGARAN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MANGGARAI BARAT,

bahwa dalam rangka pengalokasian Alokasi Dana Desa (ADD)
sesuai dengan ketentuan Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2017
tentang Penetapan APBD Kab. Manggarai Barat Tahun 2018,
maka perlu diatur dengan Peraturan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiamana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Manggarai Barat
tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan Alokasi
Dana Desa yang Bersumber Dari APBD Tahun Anggaran 2018;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pembentukan

Kabupaten Manggarai Barat di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 28,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4271);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 09 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5679); ),



Menetapkan

10.

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negar:
Republik Indonesia Nomor 5161);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturar

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Des:
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomo:
47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintat
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157 Tambahan Lembaran Negarz
Republik Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah;

. Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Barat Nomor 10 Tahur

2015 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran Daerakh
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2015 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Barat Nomor 21 Tahun
2017 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerat
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2018 (Lembaran Daerat
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2017 Nomor 21j;

Peraturan Bupati Manggarai Barat Nomor 84 Tahun 2017 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupater
Manggarai Barat Tahun 2018 (Lembaran Daerah Kabupater
Manggarai Barat Tahun 2017 Nomor 84).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENGALOKASIAN,

PENYALURAN DAN PENETAPAN PENGHASILAN TETAP

KEPALA DESA, PERANGKAT DESA DAN TUNJANGAN BPD YANG

BERSUMBER DARI APBD TAHUN ANGGARAN 2018

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

Sl S

Kabupaten adalah Kabupaten Manggarai Barat.
Bupati adalah Bupati Manggarai Barat.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, yang selanjutnya—disebut—Dinas

adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Manggarai Barat.
5. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah, yang selanjutnya disebut BPKD adalah
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Manggarai Barat.



6.

9.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan wurusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu
perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang melaksanakan fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Jumlah Desa adalah Jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

10.Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan

uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

11.Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21

22.

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban
keuangan Desa.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disebut RPJMDesa,
adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam)
tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKPDesa, adalah penjabaran
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD, adalah
rencana keuangan tahunan pemerintah Kabupaten Manggarai Barat yang dibahas
dan disetujui bersama pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APBDesa, adalah
rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat (ADD) adalah Dana yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten /Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan diterima oleh setiap
Desa, dihitung dengan cara membagi besaran tertentu dari anggaran Dana Desa
dengan jumlah Desa lingkup Kabupaten.

Indeks kemahalan konstruksi, yang selanjutnya disingkat IKK, adalah indeks yang
mencerminkan tingkat kesulitan geografis yang dinilai berdasarkan tingkat
kemahalan harga prasarana fisik secara relatif antar Daerah.

Indeks kesulitan geografis Desa, yang selanjutnya disingkat IKG Desa, adalah
angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu Desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi dan
komunikasi.

Kelompok transfer adalah Dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
Belanja Negara, Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Provinsi dan Anggaran
Pendapata Belanja Daerah Kabupaten/Kota.

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa adalah Kepala Desa atau
sebutan nama lain yang karena jabatannya mempunyai Kkewenangan
menyelenggarakan keseluruhan pengelolaan keuangan Desa.

Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa yang selanjutnya disingkat PTPKD
adalah unsur perangkat Desa yang membantu Kepala Desa untuk melaksanakan
pengelolaan keuangan Desa. |



23. Sekretaris Desa adalah bertindak selaku koordinator pelaksanaan pengelolaar
keuangan Desa.

24. Kepala Seksi adalah unsur dari pelaksana teknis kegiatan dengan bidangnya.

25. Bendahara adalah unsur staf sekretariat Desa yang membidangi urusar
administrasi keuangan untuk menatausahakan keuangan Desa.

26. Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disebut RKUD, adalah rekening
tempat penyimpanan uang Daerah yang ditentukan oleh Bupati untuk
menampung seluruh penerimaan Daerah dan membayar seluruh pengeluaran
Daerah pada bank yang ditetapkan.

27. Rekening Kas Desa (RKD) adalah rekening tempat menyimpan uang Pemerintahar
Desa yang menampung seluruh penerimaan Desa dan digunakan untuk
membayar seluruh pengeluaran Desa pada Bank yang ditetapkan.

28. Penerimaan Desa adalah Uang yang berasal dari seluruh pendapatan Desa yang
masuk ke APBDesa melalui rekening kas Desa.

29. Pengeluaran Desa adalah Uang yang dikeluarkan dari APBDesa melalui rekening
kas Desa.

30. Surplus Anggaran Desa adalah selisih lebih antara pendapatan Desa dengar
belanja Desa.

31. Defisit Anggaran Desa adalah selisih kurang antara pedapatan Desa dengar
belanja Desa.

32. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disingkat SILPA adalah selisit
lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu periode
anggaran.

33. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan olek
Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratar
Desa.

BAB II

ASAS, MAKSUD DAN TUJUAN PENGELOLAAN DAN RUANG LINGKUP
ALOKASI DANA DESA

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup dan Asas Pengelolaan Keuangan Desa

Pasal 2

Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel,
partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran dalam masa 1
(satu) tahun anggaran, mulai tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31
Desember Tahun 2018.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 3

(1) Maksud ADD, diprioritaskan membiayai pelaksanaan penyelenggaraan
Pemerintahan, pembangunan, pembinaan dan Pemberdayaan masyarakat Desa



(2) Tujuan ADD:

a. Meningkatkan fungsi penyelenggaraan pemerintahan Desa, dalam pemberiar
pelayanan kepada masyarakat;

b. Meningkatkan ketersediaan infrastruktur sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh masyarakat;

c. Meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan dan usahe
ekonomi produktif masyarakat;

d. Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan Desa dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan secara partisipatil
sesuai dengan potensi Desa; dan

e. Peningkatan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam mewujudkan
kemandirian dan peningkatan daya saing.

BAB III
ALOKASI DANA DESA

Bagian Kesatu
Pengalokasian Dana Desa setiap Desa

Pasal 4

{1) ADD bersumber dari APBD yang ditransfer oleh Pemerintah Daerah kepade
Desa.

(2) Rincian ADD setiap Desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:

a. Alokasi dasar; dan

b. Alokasi Formula yang dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk
Desa, angka kemiskinan Desa, luas wilayah Desa dan tingkat kesulitan
geografis setiap Desa.

(3) Besaran alokasi dasar setiap Desa dihitung dengan cara membagi alokasi dasas
Kabupaten dengan jumiah Desa.

(4) Rincian ADD setiap Desa berdasarkan alokasi dasar sebagaimana dimaksud
ayat (2) huruf a adalah sebesar 90 % (sembilan puluh perseratus) dari anggaran
ADD;

(5) Rincian Alokasi Dana Desa setiap Desa berdasarkan alokasi yang dihitung
dengan memperhatikan jumlah penduduk Desa, angka kemiskinan, luas
wilayah dan tingkat kesulitan geografis setiap Desa sebagaimana dimaksud ayat
(2) huruf b adalah sebesar 10 % (sepuluh perseratus) dari anggaran Dana Desa.

(6) Rincian ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b menggunakan bobo
sebagai berikut:

a. 25 % (dua puluh lima per seratus) untuk jumlah penduduk;

b. 35 % (tiga puluh lima per seratus) untuk angka kemiskinan

c. 10 % (sepuluh perseratus) untuk luas wilayah; dan

d. 30 % (tiga puluh perseratus) untuk tingkat kesulitan geografis.

(7) Angka kemiskinan Desa dan tingkat kesulitan geografis Desa sebagaimane
dimaksud pada ayat (5) masing — masing ditunjukkan oleh jumlah penduduk
miskin Desa dan IKG Desa.

(8) Penghitungan rincian Alokasi Dana Desa setiap Desa sebagaimana dimaksuc
pada ayat (6) dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:

AF Setiap Desa = {(0,25 *Zl) + (0,35 * Z2) + (0, 10 * Z3) + (0,30 * Z4)} *
(DD kabupaten - AD Kabupaten ) 4\



Keterangan:

AF Setiap Desa=Alokasi Formula Setiap Desa.
Z1 =Rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk Desa
Kabupaten.
Z2=Rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total penduduk miskin
Desa kabupaten.
Z3= Rasio luas wilayah setiap Desa terhadap luas wilayah Desa Kabupaten.
ZA=Rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG Desa Kabupaten.
DD= Pagu Alokasi Dana Desa Kabupaten.
AD=Besaran Alokasi dasar untuk setiap Desa dikalikan dengan jumlah Desa
dalam Kabupaten.

Pasal 5

(1) Penyusunan IKG Desa ditetapkan berdasarkan data dari Kementerian yang
berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintah
dibidang statistik.

(2) IKG Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan oleh beberapa faktor
meliputi:

a. Ketersediaan prasarana pelayanan dasar;
b. Kondisi infrastruktur; dan
c. Aksebelitas/ transportasi.

Pasal 6

(1) Rincian Alokasi Dana Desa setiap Desa berdasarkan alokasi dasar dan alokasi
yang dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan,
luas wilayah dan tingkat kesulitan geografis sebagaimana tercantum dalam
lampiran I yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(2) Rincian penggunaan Dana Pemilihan Kepala Desa (PILKADES) tercantum dalam
lampiran II yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Mekanisme dan Tahapan Penyaluran Alokasi Dana Desa

Pasal 7

(1} Penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan dengan cara pemindahbukuan dari
RKUD ke RKD.

(2) Penyaluran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
secara bertahap pada tahun anggaran berjalan dengan ketentuan:
a. Tahap I pada bulan Januari s/d Maret sebesar 30 % (dua puluh per seratus);
b. Tahap II pada bulan April s/d Juni sebesar 30 % (empat puluh per seratus);
¢. Tahap Il pada bulan Agustus sebesar 40 % (empat puluh per seratus);

{3) Penyaluran Alokasi Dana Desa setiap tahap sebagaimana dimaksud ayat (2)
dilakukan paling lambat pada minggu kedua bulan yang bersangkutan. /l



Pasal 8

(1} Penyaluran Alokasi Dana Desa dari RKUD ke RKD dilaksanakan oleh BPKD.

(2) Penyaluran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setelah Kepala Desa menyampaikan:

a. Tahap I berupa Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes), Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) dan/perubahan
APBDes dan Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Desec
tahun anggaran sebelumnya;

b. Tahap II berupa laporan bukti belanja penyerapan tahap I;

c. Tahap III berupa laporan realisasi penyerapan sampai dengan tahap II;

(3) Laporan realisasi penyerapan Alokasi Dana Desa sampai dengan tahap I
menunujukan rata-rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 75% (Tujuh
Puluh Lima Persen)

(4) Kepala DPMD memberikan Rekomendasi kepada Bupati melalui BPKD setelah
dokumen persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilengkapi oleh
Kepala Desa.

(5) Kepala BPKD menyalurkan ADD ke Rekening Desa setelah mendapatkan
rekomendasi dari Dinas.

Bagian Ketiga
Penetapan Penghasilan Tetap Kepala Desa, Sekretaris,

Kepala Seksi, Kepala Urusan, Dusun, Staf Desa Tunjangan Kepala Desa dan BPD
Pasal 9

(1) Penghasilan tetap (SILTAP) Kepala Desa dan Perangkat Desa diatur paling
banyak 60% dari Alokasi Dana Desa;

(2) Besaran penghasilan tetap Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan
Kepala Seksi, Dusun dan Staf Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu,
ditetapkan sebagai berikut:

a. Kepala Desa Rp. 2.182.500/ bulan;

b. Sekretaris Desa, 70 % (tujuh puluh per seratus) dari SILTAP Kepala Desa;

c. Kepala Urusan, Kepala Seksi dan Dusun yakni 50 % (lima puluh pe:
seratus) dari SILTAP Kepala Desa dan;

d. Staf Desa maksimal 40 % (empat Puluh per seratus) dari SILTAP Kepale
Desa.

(3) Kepala Desa dan/Kepala Desa yang berasal dari unsur PNS diberikar
tunjangan sebesar Rp. 200.000,-/bulan serta penerimaan lainnya sesua
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

(4) Penjabat Kepala Desa yang berasal dari unsur PNS diberikan tunjangar
sebesar Rp. 540.000,-/bulan.

(5) Besaran tunjangan tugas dan fungsi BPD ditetapkan:

a. Ketua BPD maksimal Rp. 600.000,-/ bulan;

b. Wakil Ketua BPD maksimal Rp. 550.000,-/ bulan;
c. Sekretaris BPD maksimal Rp. 500.000/bulan; dan
d  Anvoots BPD makeimal Bo. 450.000.-7 bulan. |



Bagian Keempat
Biaya BPJS

Pasal 10

1) Kepala Desa dan Perangkat wajib mengikuti program kesehatan yakni BPJS
untuk jaminan kesehatan;

2) Kepala Desa mengalokasikan dalam APBDesa biaya BPJS untuk Kepala Des:
dan perangkat Desa;

3) Besaran biaya sebagaimana dimaksud angka 1 sebesar 5 % dengan ketentuan:
a. 3 % (tiga per seratus) dibebankan pada APBDesa; dan
b. 2 % (dua per seratus) dari penghasilan tetap (SILTAP).

4) Kepesertaan Kepala Desa dan Perangkat Desa dalam program BPJS dar
pembebanan anggaran setelah Kepala Desa melakukan perjanjian dengar
BPJS.

5) Bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa yang sudah memiliki kartu jaminar
kesehatan lainnya, maka menjadi kewenangan Desa untuk disepakati.

Bagian Kelima
Ketentuan Perjalanan Dinas

Pasal 11

(1) Perjalanan dinas disesuaikan kemampuan keuangan Desa.
(2) Ketentuan perjalanan dinas diatur sebagai berikut:
a. Lingkup Desa:
1) Kepala Desa,- Rp. 50.000/hari;
2) Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 40.000/hari; dan
3) Perangkat Desa lainnya,- Rp. 30.000/hari.
b. Lingkup Kecamatan:
1) Kepala Desa,- Rp. 100.000/hari;
2) Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 80.000/hari; dan
3) Perangkat Desa lainnya,- Rp. 60.000 /hari.
c. Lingkup Kabupaten:
1) Kepala Desa,- Rp. 250.000/hari;
2) Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 200.000/hari; dan
3) Perangkat Desa lainnya,- Rp. 150.000/hari.
d. Diluar Kabupaten Manggarai Barat dalam Wilayah NTT
1) Uang Harian
a. Kepala Desa,- Rp. 500.000/hari;
b. Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 450.000/hari; dan
c. Perangkat Desa lainnya,- Rp. 300.000/hari.
2) Uang Penginapan
a. Kepala Desa;- Rp. 500.000/hari;
b. Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 450.000/hari; dan
c. Perangkat Desa lainnya,- Rp. 300.000/hari.
3) Uang Transportasi
e. Diluar Wilayah NTT
1) Uang Harian
a. Kepala Desa,- Rp: 600.000/hari;
b. Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 500.000/hari; dan
c. Perangkat Desa lainnya,- Rp. 400.000/hari.
2) Uang Penginapan
a. Kepala Desa,- Rp. 600.000/hari;
b. Sekretaris Desa dan BPD,- Rp. 550.000/hari; dan
c. Perangkat Desa lainnya,- Rp. 450.000/hari.
3} Uang Transportasi



(3) Besaran biaya perjalanan dinas merupakan batas tertinggi dan dibayarka
secara lumpsum.

(4) Lamanya perjalanan dinas diatur sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

Lingkup Desa maksimal 2 hari;
Ibu Kota Kecamatan maksimal 3 hari;
Ibu Kota Kabupaten maksimal 4 hari; dan

Di Luar Kabupaten Manggarai Barat ditambah 1 hari sebelum dan |
hari sesudah.

Bagian Keenam
Pembinaan, Pengawasan dan Evaluasi

Pasal 12

(1} Bupati mclalui DPMD dan Badan Pengelolaan Keuangan Dacrah (BPKD) scsua
kewenangannya melakukan pembinaan, pengawasan dan evaluasi atas
pengelolaan dan pemanfaatan Alokasi Dana Desa.

(2) Camat karena kedudukannya wajib melakukan pembinaan, pengawasan dar
evaluasi atas pengelolaan dan pemanfaatan Alokasi Dana Desa.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Manggarai Barat. 4

Ditetapkan di Labuan Bajo
pada tanggal ©2 Januari 2018

// {BUPATI MANGGARAI BARAT,

Diundangkan di Labuan Bajo

pada tanggal, O3 Januari 2018

fSExRE'rAms DAERAH

MBON ROFINUS
BERITA DAERAH

ATEN MANGGARAI BARAT TAHUN 2018 NOMOR Q4
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LAMPIRAN II PERATURAN BUPATI MANGGARAI BARAT

NOMOR : ©“4 TAHUN 2018
TANGGAL : 02 JANUARI 2018

Jenis Belanja Pemilihan Kepala Desa Yang Dibebankan pada APBDes Ta.
2018 dengan sumber biaya dari ADD.

1.

@

Honor Panitia Pilkades tingkat Desa dialokasikan

untuk 7 orang selama 6 bulan yang dimulai bulan Juni

2018.

Besaran honor Panitia dengan ketentuan:

e Desa dengan wajib pilih sampai dengan 500 orang,
honor panitia Pilkades:
Ketua : Maksimal Rp. 500.000,-/ bulan
Wakil Ketua : Maksimal Rp. 400.000,-/ bulan
Sekretaris  : Maksimal Rp. 300.000,-/ bulan
Anggota : Maksima Rp. 250.000,-/ bulan

e Desa dengan wajib pilih dari 501 orang sampai
denga 999 orang, honor panitia Pilkades:
Ketua : Maksimal Rp. 600.000,-/ bulan
Wakil Ketua : Maksimal Rp. 500.000,-/ bulan
Sekretaris  : Maksimal Rp. 400.000,-/ bulan
Anggota : Maksima Rp. 350.000,-/ bulan

e Desa dengan wajib pilih 1000 orang sampai dengan
2000 orang, honor panitia pilkades:
Ketua : Maksimal Rp. 700.000,-/ bulan
Wakil Ketua : Maksimal Rp. 600.000,-/ bulan
Sekretaris : Maksimal Rp. 500.000,-/ bulan
Anggota : Maksima Rp. 450.000,-/ bulan

¢ Desa dengan wajib pilih 2001 s/d 3000 orang,
honor panitia Pilkades:
Ketua : Maksimal Rp. 800.000,-/ bulan
Wakil Ketua : Maksimal Rp. 700.000,-/ bulan
Sekretaris : Maksimal Rp. 600.000,-/ bulan
Anggota : Maksimal Rp. 550.000,-/ bulan

e Desa dengan wajib pilih lebih dari 3001 orang ke
atas, honor panitia Pilkades:
Ketua : Maksimal Rp. 900.000,-/bulan
Wakil Ketua : Maksimal Rp. 800.000,-/ bulan
Sekretaris : Maksimal Rp. 700.000,-/ bulan
Anggota : Maksimal Rp. 650.000,-/ bulan

Honor Tim Pengendali dan Pengawas Pilkades Tingkat
Desa dari unsur: BPD, Pemerintah Desa, Babinsa dan
Babinkamtibmas disesuaikan kemampuan keungan
desa (dalam bentuk paket).

Insentif Satuan Linmas Pengamanan Pilkades.

Biaya perjalanan dinas panitia Pilkades dalam rangka
pendataan, penanganan masalah, Bimtek/ Pelatihan,
konsultasi/ koordinasi ke Kabupaten, Kecamatan dan
lingkup Desa ,\



ol oo Ml

Biaya Alat Tulis Kantor (ATK).

Biaya makan/ minum Rapat/ pertemuan.

Biaya pengadaan pakaian dan atribut kades terpilih.
Biaya pembuatan TPS

Biaya lainnya vyang dibutuhkan dalam rangka
kelancaran proses dan pelaksanaan Pilkades.
Bendahara Panitia Pilkades melekat pada Bendahara
Desa. ‘l




